BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Penelitian Manajemen Perencanaan Sekolah
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MI Negeri 4 Tangerang ,

Peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajemen perencanaan sekolah merupakan suatu rancangan yang
dilakukan oleh sekolah untuk mencapai tujuan yang sudah
dirancang atau dibuat dalam lembar perencanaan sekolah dan salah
satu cara untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Dalam
penelitian ini terkhusus pada sekolah MIN 4 Tangerang.
Perencanaan Madrasah adalah penggambaran masa depan dari
sosok institusi sekolah yang dikehendaki oleh warganya. Setiap
sekolah harus mempunyai rencana yang komprehensif untuk
mengoptimalkan segala sumber daya yang ada dan yang diperoleh
guna mencapai tujuan yang diinginkan dimasa akan datang.
Peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh madrasah

mempunyai tujuan untuk mengembangkan mutu pendidikan di
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madrasah melalui kegiatan pelaksanaan program madrasah. Mutu
pendidikan bersifat dinamis dan dapat ditelaah dari berbagai sudut
pandang. Kesepakatan tentang konsep mutu dikembalikan pada
acuan rumusan atau rujukan yang ada seperti kebijakan pendidikan,
proses belajar mengajar, kurikulum, sarana prasarana, fasilitas
pembelajaran dan tenaga kependidikan sesuai dengan kesepakatan

pihak-pihak yang berkepentingan.

. Peranan manajemen perencanaan sekolah dalam meningkatkan

mutu pendidikan yaitu manajemen perencanaan sekolah sangat
berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan, hal ini dapat
dilihat dari perencanaan sekolah di MIN 4 Tangerang dalam upaya
meningkatkan mutu. Beberapa hal yang dilakukan sekolah MIN 4
Tangerang VYyaitu dengan diadakannya ekstrakulikuler untuk
menunjang potensi minat dan bakat siswa, pengadaan sarana
prasarana sekolah, dan evaluasi-evaluasi untuk memperbaiki suatu
sistem yang kurang baik guna mencapai suatu tujuan yang

diinginkan sekolah.

. Faktor penghambat manajemen sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan di MIN 4 Tangerang yaitu :
a. Hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam pelaksaan

program sekolah yaitu relevansi pendidikan yang merupakan
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salah satu masalah pendidikan yang perlu penyesuaian dan
peningkatan materi program pendidikan agar secara lentur
bergerak cepat sesuai dengan tuntunan dunia kerja serta
tuntunan kehidupan masyarakat yang berubah secara terus
menerus

b. Kendala dalam peningkatan mutu pendidikan yaitu Sumber Daya
Manusia (SDM) pola pikir dari guru, karyawan, maupun peserta
didik yang berbeda berbeda dan jarang sekali sama sehingga sedikit
sulit untuk diajak berpartisipasi.

C. Kendala yang ada juga dalam bentuk sebuah anggaran pembiayaan
dari program/kegiatan yang akan dibuat atau diadakan di sekolah,
apalagi dalam hal sarana dan prasana serta kegiatan/program lainnya,
biasanya dipertengahan adanya penghematan biaya sehingga ada
beberapa kegiatan/program sekolah yang tidak terlaksana.

Faktor pendukung manajemen sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan di MIN 4 Tangerang yaitu :

a. Dalam segi pembiayaan untuk perencanaan sekolah, M1 Negeri
4 Tangerang dari kemenag medukung dengan diberikannya
aplikasi keuangan dan dibantu untuk menentukan kegiatan apa

yang harus diprioritaskan.
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b. Secara umum perencanaan sekolah di MI Negeri 4 Tangerang
dalam perumusannya dibantu dengan warga madrasah
termasuk wali murid yang ikut berpartisipasi dalam
perencanaan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah.

c. Adanya kerja sama antar komite sekolah, kepala sekolah, guru-
guru dan semua warga sekolah dalam menyelesaikan
hambatan-hambatan yang ada

B. Saran
Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan
kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Kepada Madrasah
Dalam usaha upaya meningkatkan mutu pendidikan , serta

dalam

rangka mencapai visi dan misi, sebaiknya madrasah:

a. Mengadakan diskusi/rapat, pelatihan, seminar pendidikan,
studi banding dalam pengembangan kompetensi
profesional keguruan secara bertahap.

b. Mengadakan supervisi pelaksanaan program / kegiatan
yang akan dilakukan baik dari segi pembelajaran, prestasi
akademik dan prestasi non akademik dalam proses

pendidikan yang kontinue.



C.
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Menambah sarana dan prasarana serta fasilitas sumber
belajar lainnya.

Menganjurkan pada tahap penyelesaian solusi bukan
hanya pada memberikan pengertian tetapi juga
menciptakan ~ sumber  daya  melalui  pelajaran
kewirausahaan atau pengembangan siswa seperti
kesenian-kesenian yang dapat menghasilkan. Membuat
perubahan paradigma yang harus dilakukan secara
bersama-sama (team work) antara kepala madrasah, guru
dan karyawan dan semua unsur pendidikan, sehingga
mereka mempunyai langkah dan strategi yang sama yaitu
menciptakan mutu dilingkungan kerja  khususnya
lingkungan kerja pendidikan. Oleh karenanya yang harus
dilakukan adalah perbaikan yang berkesinambungan
berkaitan dengan komitmen dan proses komitmen.
Komitmen terhadap kualitas dimulai dengan pernyataan
dedikasi pada misi dan visi bersama, semua persiapan
untuk mewujudkan visi tersebut. Perbaikan yang
berkesinambungan terhadap hambatan/ kendala dengan

menemukan sebuah keputusan yang tepat untuk solusi.
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2. Kepada pengajar

a. Guru mengikuti diskusi/rapat, pelatihan, seminar
pendidikan, studi banding serta belajar mandiri dalam
pengembangan kompetensi profesional keguruan secara
bertahap.

b. Membentuk kelompok kerja guru sebagai sarana
komunikasi agar bisa berbagi pengalaman dalam proses
belajar mengajar.

3. Kepada peneliti selanjutnya
Peneliti yang akan datang diharapkan jika penelitian
mengenai proses perencanaan strategis dalam meningkatkan
mutu pendidikan , supaya dikaji secara mendalam lebih lanjut
berbagai macam metode penelitian yang lain agar diperoleh
penemuan-penemuan baru sehingga dapat dimanfaatkan oleh
pihak lembaga pendidikan demi terlaksananya pendidikan

yang berkualitas.



